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RINGKASAN

BUDI SUSILO. pengaruh pemberian minyak cengkeh (Syzygium

aromaticum) pada proses transportasi terhadap kelangsungan hidup ikan badut

(Amphiprion ocellaris).(Dibimbing oleh FARIDA dan EKO PRASTIO).

Ikan badut (Amphiprion ocellaris) merupakan ikan hias air laut yang

memiliki nilai ekonomis tinggi karena memiliki pigmen warna yang menarik..

Masalah yang sering dihadapi dalam transportasi ikan adalah rendahnya tingkat

kelulushidupan selama dan setelah proses transportasi.Salah satu cara transportasi

ikan hidup adalah dengan transportasi sistem basah. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh pembiusan dengan minyak cengkeh dalam transportasi

terhadap kelangsungan hidup ikan badut. untuk mengetahui penggunaan dosis

yang tepat untuk meningkatkan kelangsungan hidup ikan badut pasca transportasi.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang

terdiri atas empat perlakuan dengan tiga ulangan yaitu dengan perlakuan P0 (0

ml.L-air), P1 (0,5 ml/I air), P2 (1 ml/I air), P3 (1,5 ml/I air) ml.L-air minyak

cengkeh. Parameter yang diamati yaitu : Induksi, Sedatif, Tingkah Laku ikan,

kelangsungan hidup,  kualitas air (suhu, pH, DO, dan CO2).

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian minyak cengkeh

yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap Induksi, sedatif dan

kelangsungan hidup ikan badut . Nilai waktu induksi tercepat pada perlakuan D

(1.5 ml/l) dengan waktu rata-rata 406 detik,nilai waktu sedatif tercepat terdapat

pada perlakuan B (0,5 ml/l) dengan waktu rata-rata 226 detik dan nilai

kelangsungan hidup ikan badut nilai tertinggi terdapat pada perlakuan B (0,5 ml/l)

sebesar 87%. dosis minyak cengkeh yang terbaik untuk pembiusan ikan badut

pada proses transportasi adalah (0,5 ml/l) pada konsentrasi tersebut nilai waktu

sedatip dengan rata-rata 226 detik dan nilai kelangsungan hidup sebesar 87%.

Kata Kunci : Pembiusan, Kelangsungan Hidup,minyak cengkeh
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan hias merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis

dan daya tarik tersendiri bagi konsumennya. Indonesia merupakan salah satu

negara dengan keanekaragaman dan penghasil ikan hias. Budidaya ikan hias

menjadi salah satu usaha perikanan di Indonesia yang menjanjikan. Salah satu

jenis ikan hias yang banyak diminati adalah ikan badut (Amphiprion ocellaris).

Ikan badut merupakan ikan hias air laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi

karena memiliki pigmen warna yang menarik. Kriteria umum pada pemilihan ikan

hias yang diminati oleh pasar antara lain ukuran, kualitas warna, dan jenis kelamin

(Knop dan Moorhead, 2012 dalam Gonzales et al., 2020). Ikan badut memiliki

keindahan tubuh berwarna orange cerah dengan kombinasi tiga garis putih pada

bagian kepala, badan dan pangkal ekor, serta gerakan yang lincah dan postur

tubuh yang mungil menambah keindahan ikan badut (Simbolon, 2019).

Masalah yang sering dihadapi dalam transportasi ikan adalah rendahnya

tingkat kelulushidupan selama dan setelah proses transportasi. Hal tersebut karena

adanya proses metabolisme dan persaingan  konsumsi oksigen media yang

semakin menurun. Fenomena tersebut membuat benih ikan selama proses

transportasi lebih berkompetisi untuk mendapatkan oksigen sehingga ikan

menjadi semakin stres. Stres dalam kondisi oksigen yang semakin rendah dapat

menyebabkan kematian pada ikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk

mengantisipasi stres pada ikan adalah dengan menekan aktivitas metabolisme ikan

agar konsumsi oksigen selama transportasi rendah namun tetap

mempertimbangkan aspek fisiologis kesehatan ikan yang dapat berakibat pada

kematian ikan. Oleh karena itu diperlukan teknik transportasi ikan hidup yang

dapat menjamin ikan sampai ke konsumen dalam keadaan masih hidup

(Syamdidi, et al., 2006).

Teknik transportasi ikan hidup yang biasa digunakan masyarakat adalah

sistem basah menggunakan drum plastik. Upaya untuk meningkatkan kapasitas

angkut telah dilakukan dengan mengurangi jumlah air yang digunakan atau
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meningkatkan jumlah ikan yang diangkut. Namun demikian, upaya tersebut masih

belum di ikuti dengan upaya untuk meningkatkan ketahanan hidup ikan sehingga

masih banyak masalah yang dihadapi (Syamdidi, et al., 2006).

Penelitian untuk mencari teknologi yang baik untuk menekan angka

mortalitas ikan perlu dilakukan. Perdagangan ikan dalam bentuk hidup menjadi

pilihan yang tepat apabila kondisi optimalnya diketahui dengan menjaga tingkat

kelulusan hidup ikan dalam transportasi. Salah satu cara transportasi untuk

menekan angka mortalitas ikan adalah dengan cara pembiusan menggunakan

bahan anestesi. Bahan anestesi dapat berupa bahan alami dan bahan kimia sintetik.

Salah satu bahan anestesi alami yang bisa digunakan adalah minyak cengkeh

(Fauziah et al., 2011 Palimbu dan Mandiangan, 2019).

Metode transportasi ikan dengan menggunakan bahan anestesi bertujuan

untuk memperpanjang waktu transportasi dengan menekan metabolisme dan

aktivitas ikan serta mengurangi risiko mengalami stres yang dapat mengakibatkan

kematian pada ikan. Minyak cengkeh kaya akan kandungan eugenol, anestesi

dengan basis eugenol sangat efektif dalam konsentrasi rendah selain harganya

terjangkau, mudah didapat dan dapat mengurangi stres (Imanpoor et al., 2010

dalam Palimbu dan Mandiangan, 2019)

Minyak cengkeh yang berasal dari ekstraksi gagang dan bunga tanaman

cengkeh (Euogenol aromatic) yang mempunyai sifat yang khas karena semua

bagian pohonnya mengandung minyak. Kandungan minyak cengkeh terbesar

berasal dari bunga cengkeh yaitu sekitar 20% sedangkan bagian batang dan daun

mengandung 4-6% minyak (Kaya dan Louhenapessy, 2016). Minyak cengkeh

sebagai bahan anestesi memiliki beberapa kelebihan yaitu, efektif digunakan

dengan konsentrasi rendah, waktu induksi yang lebih cepat, waktu recovery yang

lebih lama serta harga yang relatif murah jika dibandingkan dengan bahan anestesi

kimia seperti MS. 222, quinaldine dan benzocain (Amris, 2020).

Penelitian yang dilakukan Mikhsalmina (2017) menunjukkan bahwa minyak

cengkeh memberikan dampak yang signifikan pada tingkat kelangsungan hidup

ikan. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi ikan diperoleh pada kontrol setelah

transportasi 6 jam mencapai 67,33%. Anestesi itu dibutuhkan ketika transportasi
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lebih tinggi dari 6 jam, hasil terbaik pada penelitian ini ditemukan pada dosis 25

ppm.

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai pengaruh pemberian minyak cengkeh sebagai bahan anestesi dengan

dosis yang berbeda pada proses transportasi dan terhadap kelangsungan hidup

ikan badut.

1.2 Rumusan Masalah

Proses transportasi merupakan hal yang harus ditangani dengan benar untuk

menekan angka mortalitas pada ikan badut . Salah satu usaha untuk mengurangi

kematian pada ikan selama transportasi adalah dengan melakukan pembiusan

(anestesi). Oleh karenanya diperlukan bahan alternatif obat bius yang dapat

meminimalkan kerusakan kualitas dan kelangsungan hidup ikan badut sehingga

tidak menurunkan nilai jualnya. Salah satu bahan anestesi alami yang bisa

digunakan adalah minyak cengkeh.

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah pembiusan dengan minyak cengkeh dalam transportasi

berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan badut?

2. Berapa konsentrasi minyak cengkeh terbaik yang digunakan dalam

transportasi untuk meningkatkan kelangsungan hidup ikan badut?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menguji pengaruh pembiusan dengan minyak cengkeh dalam transportasi

terhadap kelangsungan hidup ikan badut?

2. Menentukan konsentrasi minyak cengkeh terbaik yang digunakan dalam

transportasi untuk meningkatkan kelangsungan hidup ikan badut ?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah membantu pembudidaya untuk

meningkatkan kelangsungan hidup ikan badut saat melakukan transportasi dengan

menggunakan minyak cengkeh (Syzygium aromaticum).
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1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan pembiusan dengan minyak cengkeh

dalam transportasi terhadap kelangsungan hidup ikan badut.

H1 : Ada pengaruh yang signifikan pembiusan dengan minyak cengkeh dalam

transportasi terhadap kelangsungan hidup ikan badut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak minyak

cengkeh sebagai obat bius pada ikan badut berpengaruh nyata terhadap tingkat

kelangsungan hidup ikan badut. Konsentrasi minyak cengkeh yang terbaik untuk

pembiusan ikan badut pada proses pengangkutan adalah 0,5 ml/L pada konsentrasi

tersebut nilai  waktu sedatif dengan rata-rata 620 detik dan nilai kelangsungan

hidup sebesar 87%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian maka, penulis

menyarankan penggunaan minyak cengkeh yang efektif adalah B (0,5 ml/l)

dengan masa sedatif dan kelangsungan hidup yang tinggi. Hasil penelitian dapat

di sarankan  pada petani ikan di Natuna dan Kalimantan barat yang memiliki jarak

yang jauh di beberapa kabupaten.
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